BAB VY

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari penjabaran skripsi di atas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan dibawah ini :

a. Makna simbolis tradisi keleman bagi masyarakat Dusun Pampang Desa
Pangkemiri Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

Di Dusun Pampang Desa Pangkemiri‘Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoﬁfjo terdapat sebuah tardisi yang sampai sekarang masi terus
diselenggarakan oleh masyarakat setempat. tradisi yang dimaksud adalah
tardisi keleman. Tradisi budaya seperti ini dilaksanakan satu tahun sekali
waktu masa tanam yang kedua.

Tradisi keleman mempunyai makna-makna maupun nilai-nilai
tersendiri bagi masyarakat Dusun Pampang, antara lain : akan tercipta suasana
yang guyup, rukun dan nyaman diantara masyarakat, mereka berharap dengan
melaksanakan tradisi keleman seperti ini, mereka akan diberikan hasil
pertanian yang memuaskan, meraka akan terus melaksanakan tradisi keleman
setiap tahunnya meski hasil pertaniannya tidak memuaskan,

b. Faktor yang melatar belakangi masyarakat Dusun Pampang Desa Pangkemiri
sehingga tradisi keleman tetap dilaksanakan setiap tahunnya.

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi masyarakat Dusun Pampang
Desa Pangkemiri sehingga mereka selalu merayakan tradisi keleman setiap

tahunnya, antara lain :
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- Karena kecintaannya masyarakat Dusun Pampang dengan
warisan budaya yang diwariskan nenek moyang mereka
sehingga rasa untuk memperingati tradisi itu terus tumbuh
setiap tahunnya.

- Dorongan dari para sesepuh masyarakat Dusun Pampang,
sehingga tradisi keleman tersebut selalu terselengara setiap
tahunnya. Dengan masuknya budaya Barat yang lagi marak-
maraknya, baik cara bertingkah laku, pakaian, cara bicara dan
lain-lain, kalau tidak ada jembatan yang membentengi itu
semua, maka tradisi keleman tersebut bisa pudar. Makanya
sangat penting sekali dukungan dari para sesepuh untuk
memberikan motivasi pada pemuda Dusun Pampang akan
kecintaan mereka terhadap budaya sendiri.

- Masyrakat Dusun Pampang melaksanaan tradisi keleman juga
dimaksudkan sebagai rasa shukur kepada Allah SWT atas
segala apa yang telah diberikan, berupa hasil pertanian yang
memuaskan.

- Masyarakat Dusun Pampang juga berharap dengan
dilaksanakannya tradisi keleman agar hasil pertaniannya juga
bisa memuaskan dikemudian hari.

- Karakter masyarakat Dusun Pampang yang guyup dan tidak

mudah terpengaruh dengan adanya budaya asing yang masuk
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di Desa mereka, sehingga tradisi keleman masih terus terjaga

dan selalu diselenggarakan setiap tahunnya.

B. Saran.

1. Masyarakat Dusun Pampang Desa Pangkemiri yang mempunyai keragaman
budaya, sebaiknya mempertahankan nilai-nilai budaya tersebut agar tidak
pudar dan tetap dilestarikan serta dilaksanakan sampai anak cucu nantinya.
Dorongan dari para Sesepuh dan dukungan dari masyarakat lainnya sangat
penting sekali untuk terwujudnya kelestarian budaya itu nantinya. Dengan
adanya keragaman budaya yang ada disekitar kita, sebaknya kita maknai
sebagai sebuah dinamika kehidupan. Dengan adanya keragaman budaya
akan menciptakan proses dialektika dan pengkayaan pengetahuan.
Jadikanlah keragaman budaya itu untuk mempererat hubungan
persaudaraan, persahabatan, serta memperdalam nilai keimanan kita dan
bertagwa kepada Allah SWT. Adapun menjalankan nilai-nilai budaya
leluhur yangbaik merupakan sebuah keharusan.

2. Penelitian ini memiliki banyak keurangan, oleh karena itu diharapkan
nantinya ada orang lain yang dapat secara lebih mendalam meneliti tentang
segala aspek yang berkenaan dengan budaya, sosial, ekonomi masyarakat
Dusun Pampang Desa Pangkemiri. Karena semakin banyak mencari tahu
tentang segala sesuatu, dia akan menyadari bahwa semakin banyak pula
hal-hal yang belum diketahuinya. Ini akan mendorongnya untuk mencari

tahu secara lebih mendalam lagi.



